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ABSTRAK 

 

EKSPLORASI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SPONS Ptilocaulis 

TERHADAP BAKTERI PATOGEN DARI PERAIRAN                       

PULAU PAHAWANG, KECAMATAN PUNDUH PIDADA,                   

KABUPATEN PESAWARAN, LAMPUNG 

 

 

OLEH 

 

SISKA HIDAYAH 

 

 

 

Meningkatnya kasus infeksi bakteri patogen dan resistensi antibiotik mendorong 

pencarian sumber antibakteri baru dari bahan alam laut. Spons laut diketahui 

menghasilkan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai agen antibakteri. 

Penelitian bertujuan guna mengeksplorasi aktivitas antibakteri spons Ptilocaulis 

dari perairan Pulau Pahawang, Kabupaten Pesawaran, Lampung terhadap bakteri 

patogen Escherichia coli. Metode penelitian meliputi ekstraksi dengan teknik 

maserasi menggunakan tiga pelarut berbeda (metanol, etil asetat, dan n-heksana), 

uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram, serta analisis senyawa 

menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelarut etil asetat menghasilkan rendemen 

tertinggi, yaitu 9,68% dan 8,37%, dibandingkan metanol (6,74% dan 5,11%) serta 

n-heksana (2,05% dan 1,06%). Uji aktivitas antibakteri menunjukkan ekstrak etil 

asetat memiliki daya hambat paling kuat terhadap E. coli dengan diameter zona 

hambat 19,5 mm dan 16,3 mm, diikuti metanol (10,2 mm dan 9,1 mm) dan n-

heksana (0 mm dan 0 mm). Kontrol positif kloramfenikol menunjukkan zona 

hambat 26,2 mm dan 24,1 mm, sedangkan kontrol negatif tidak menunjukkan 

hambatan. Analisis GC-MS terhadap fraksi spons Ptilocaulis menunjukkan hasil 

berupa 30 puncak senyawa yang didominasi oleh golongan hidrokarbon, ester, 

alkohol, terpenoid, serta steroid. 

 

 

 

 

Kata kunci: Antibakteri, Escherichia coli, GC-MS, Metabolis Sekunder, 

       Ptilocaulis 



ii 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EXPLORATION OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF SPONGE 

Ptilocaulis AGAINST PATHOGENIC BACTERIA FROM THE WATERS 

OF PAHAWANG ISLAND, PUNDUH PIDADA DISTRICT,   

PESAWARAN REGENCY, LAMPUNG 

 

 

By 

 

SISKA HIDAYAH 

 

 

 

The rising incidence of pathogenic bacterial infections and antibiotic resistance 

has spurred the search for new sources of antibacterial agents from marine natural 

products. Marine sponges are known to produce secondary metabolites with 

potential as antibacterial agents. This study aimed to investigate the antibacterial 

activity of the sponge Ptilocaulis from the waters around Pahawang Island, 

Pesawaran Regency, Lampung, against the pathogenic bacterium Escherichia 

coli. The research methods included extraction via maceration using three 

different solvents (methanol, ethyl acetate, and n-hexane), antibacterial activity 

testing using the disk diffusion method, and compound analysis using Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). The results showed that ethyl 

acetate yielded the highest extraction yields, namely 9,68% and 8,37%, compared 

to methanol (6,74% and 5,11%) and n-hexane (2,05% and 1,06%). The 

antibacterial activity test showed that the ethyl acetate extract had the strongest 

inhibitory effect against E. coli with inhibition zone diameters of 19,5 mm and 

16,3 mm, followed by methanol (10,2 mm and 9,1 mm) and n-hexane (0 mm and 

0 mm). The chloramphenicol positive control showed inhibition zones of 26,2 mm 

and 24,1 mm, while the negative control showed no inhibition. GC-MS analysis 

of the Ptilocaulis sponge fraction revealed 30 compound peaks dominated by 

hydrocarbons, esters, alcohols, terpenoids, and steroids. 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Antibacterial Activity, Escherichia coli, GC-MS, Ptilocaulis, 

       Secondary Metabolites 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Laut memiliki fungsi sebagai sumber bahan makanan dari berbagai biota laut yang 

hidup di dalamnya, serta sebagai sumber obat dan kosmetik (Pasodung et al., 

2018). Carrol et al., (2020) menuliskan bahwa telah ditemukan jenis senyawa baru 

sebanyak 550-700 jenis senyawa avertebrata laut dari perairan Indonesia yang 

diambil sejak tahun 2012-2017. Perairan Pulau Pahawang merupakan salah satu 

Pulau di Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung yang terkenal dengan 

pemandangan laut yang indah dan kaya akan komunitas spons. Spons yang berada 

di wilayah Teluk Lampung memiliki karakteristik air yang tenang dan kedalaman 

dangkal hingga sedang. Substrat dasar yang terdiri dari terumbu karang hidup dan 

mati, pasir berlumpur, dan pecahan karang (rubble). Komunitas spons di Pulau 

Pahawang memiliki morfologi yang sangat beragam. Beberapa jenis spons 

berbentuk tabung, masif, bercabang, atau lembaran dan memiliki warna yang 

mencolok seperti kuning, orange, merah, ungu, atau cokelat. Warna-warna yang 

ada pada spons berfungsi sebagai simbol identitas dan kesehatan ekosistem. 

 

Spons merupakan salah satu avertebrata dari Filum Porifera yang menghasilkan 

senyawa aktif dengan berbagai variasi struktur dan memiliki fungsi biologi 

sebagai antimikroba (Liang et al., 2023). Spons merupakan salah satu bahan 

bioaktif dari laut yang memiliki berbagai aktivitas seperti antimikroba, antijamur, 

antivirus, antikanker, dan antibakteri (Nurama et al., 2023), Metabolit sekunder 

melakukan berbagai fungsi untuk melindungi diri dan menyesuaikan diri dengan 

kondisi ekstrim seperti persaingan ruang, melindungi diri dari predator, 

menghalangi organisme yang menempel, dan melindungi diri dari organisme lain 

(Tan, 2023). Kandungan metabolit sekunder yang ada pada spons diketahui 
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mampu untuk menangkal dan menghambat bakteri patogen (Fajarina, 2018). 

Salah satu spons yang memiliki senyawa bioaktif adalah spons dari kelas 

Demospongiae, yaitu Ptilocaulis sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 

Widyaningsih & Sa'adah (2018), senyawa yang dimiliki spons dapat disintesis 

oleh metabolit sekunder, sehingga memungkinkan ekstrak dan bakteri simbion 

pada Ptilocaulis berfungsi sebagai agen antibakteri. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa bakteri yang bersimbiosis dengan Ptilocaulis dapat digunakan sebagai 

sumber antibakteri baru. Wibowo et al., (2020) menuliskan bahwa Ptilocaulis 

memiliki bakteri simbion Bacillus yang memiliki sifat antibakteri terhadap 

Escherechia coli dan Staphylococcus aureus (Wibowo et al, 2020), 

 

Maisaroh et al., (2023) menyatakan bahwa ekstrak Ptilocaulis memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap E. coli. Penelitian sebelumnya dilakukan menggunakan 

pelarut etanol terhadap bakteri patogen E. coli pada spons Ptilocaulis, sedangkan 

pada penelitian kali ini pelarut yang digunakan yaitu metanol, etil asetat dan n-

hexana. E. coli merupakan bakteri gram negatif yang memiliki ciri berbentuk 

batang. Umumnya bakteri E. coli ditemukan di usus besar manusia, dan 

merupakan bakteri alami pencernaan (Maisaroh et al., 2023). E. coli memiliki sifat 

patogen pada lingkungan terbuka di luar usus. Pengaruh paparan yang 

ditimbulkan saat terpapar adalah terjadinya infeksi saluran kemih, saluran 

empedu, dan diare. Oleh karena itu, agen baru antibakteri dari spons menjadi topik 

penelitian yang menarik untuk dilakukan. Penelitian bertujuan guna mengetahui 

aktivitas antibakteri spons Ptilocaulis yang diambil dari Perairan Pulau Pahawang 

terhadap bakteri patogen E. coli. 

 

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Membandingkan rendemen ekstrak bioaktif dari tiga pelarut berbeda 

2. Membandingkan aktivitas antibakteri dari ekstrak spons dari tiga pelarut 

    Berbeda 

3. Menganalisis profil senyawa bioaktif ekstrak spons sebagai antibakteri terhadap 

    bakteri E. coli 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat membantu dalam pengembangan alternatif antibakteri 

alami untuk sumber daya hayati laut. Uji potensi antibakteri spons Ptilocaulis 

terhadap bakteri patogen yang ditemukan dalam air di Pulau Pahawang, Lampung. 

Penelitian diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang prospek 

bioteknologi kelautan, terutama dalam bidang farmasi dan kesehatan. Penelitian 

juga diharapkan menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam spons. Senyawa bioaktif tersebut dapat digunakan 

sebagai bahan dasar untuk obat antibakteri baru. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan dapat mendukung upaya untuk mempertahankan dan memanfaatkan 

ekosistem laut secara berkelanjutan. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Potensi sumber daya hayati laut Indonesia yang menghasilkan bahan alam laut 

(marine natural product), salah satunya adalah spons. Spons Ptilocaulis diketahui 

menghasilkan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri terhadap 

bakteri patogen E. coli. Bakteri E. coli merupakan penyebab infeksi yang 

umumnya diobati menggunakan antibiotik seperti kloramfenikol, namun 

penggunaannya dapat menimbulkan resistensi bakteri patogen serta risiko bagi 

manusia dan organisme lain. Oleh karena itu, spons Ptilocaulis dimanfaatkan 

sebagai sumber bahan alam untuk memperoleh ekstrak dan senyawa murni yang 

kemudian dianalisis untuk mengetahui struktur senyawa baru maupun senyawa 

yang telah dikenal, sehingga diharapkan dapat ditemukan senyawa antibakteri 

yang efektif terhadap E. coli. Kerangka pikir penelitian dideskripsikan dalam 

bentuk diagram yang tersajikan pada Gambar 1. 
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Sumber daya hayati laut Indonesia 

Pengobatan  

Antibiotik 

kloramfenikol 

 Resistensi bakteri 

patogen 

 Tidak aman (manusia dan 

organisme 

Bahan alam laut  

(marine natural product) 

Spons 

Ptilocaulis  

Metabolit sekunder 

Antibakteri terhadap (E. coli) 

Ekstrak Ptilocaulis  

Struktur senyawa 

murni sudah dikenal 

Struktur senyawa 

murni baru 

Senyawa antibakteri terhadap E. coli 

 

Bakteri patogen (E. coli) 

penyebab infeksi 

Aman dan ramah lingkungan 

Gambar 1. Kerangka pikir 
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ll. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Spons 

Spons adalah avertebrata laut yang berasal dari filum Porifera dan merupakan 

biota laut multiseluler dengan fungsi jaringan dan organ yang sangat sederhana 

(Adewal et al., 2025). Spons terbagi menjadi 4 kelas yaitu Calcarea, 

Hexactinellida, Demospongiae, dan Homoscleromorpha (Gambar 2). Spons yang 

berada pada lingkungan terbuka, berombak besar, dangkal, terkena sinar matahari, 

dan cenderung pendek pertumbuhannya, merambat, dan memiliki kisaran warna 

yang gelap hingga terang, seperti hitam, coklat, abu, ungu, biru, hijau, orane, dan 

kuning (Sukri et al., 2024). Sementara di lingkungan yang terlindung atau di 

perairan yang lebih dalam dan berarus tenang, spons dari jenis yang sama 

cenderung tumbuh tegak dan tinggi, dan memiliki warna pucat dan putih (Utami 

et al., 2018). 

 

 

 

 

 

 

(a) 

 

 

 

 

(b) 

 

 

 

 

(c) 

 

 

 

 

(d) 

 

 

 Gambar 2. Kelas pada spons (a) Leucosolenia variabilitas kelas Calcarea,         

(b) Euplectella aspergillum kelas Hexactinellida, (c) Acarnus 

erithacus kelas Demospongiae, dan (d) Oscarella lobularis kelas 

Homoscleromorpha 

(Sumber Rahmadina, 2021; Price et al., 2025) 
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Marzuki et al., (2018) menyebutkan bahwa spons memiliki bentuk tubuh 

sederhana seperti tabung dengan dinding tipis, masif, bahkan berbentuk kurang 

teratur. Berdasarkan bentuk tubuhnya, spons terbagi menjadi 3 tipe saluran 

(sistem aliran air) yaitu asconoid, syconoid, dan leuconoid (Gambar 3). Asconoid 

adalah bentuk paling primitif dan biasa ditemukan pada spons Calcarea. Dinding 

tubuhnya tipis dan membentuk rongga tengah (spongocoìel) yang mìenyìerìupai vas 

bìunga (pìutra ìet al., 2023). Syconoid mìemiliki pìermìukaan filtìer yang lìebih lìuas 

dibandingkan asconoid karìena lipatan horizontal di dinding tìubìuh mìerìeka.  

Spongocoìel masih ada, tìetapi lìebih kìecil, dan air mìengalir mìelalìui salìuran radial 

(Aisyah ìet al., 2025). Tipìe lìeìuconoid adalah yang paling komplìeks, dan mìemiliki 

banyak lipatan dan salìuran kìecil. Spongocoìel hampir tidak ada lagi dan digantikan 

olìeh jaringan salìuran dan kamar koanosit yang kompl ìeks, sìepìerti yang ditìemìukan 

pada Dìemospongiaìe (Aisyah ìet al., 2025).  

 

Gambar 3. Tipìe salìuran air pada Porifìera (a) Asconoid, (b) Syconoid, 

     dan (c) Leìuconoid 

          (sìumbìer: Rahmadina, 2021) 
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Gambar 4. Morfologi spons Ptilocaìulis  

    (Sumber: Maisaroh ìet al., 2023) 

 

 

Dìemospongiaìe adalah kìelompok spons yang paling ìumìum diantara Filìum 

porifìera, dan sìetiap anggota kìelompok mìemiliki salìuran air tipìe lìeìukonoid. 

Habitat ìumìum Dìemospongiaìe adalah di laìut dalam ataìu dangkal. Ptilocaìulis 

sìepìerti yang tìerlihat pada Gambar (4) mìerìupakan salah satìu contoh spons dari 

kìelas Dìemospongiaìe. 

Klasifikasi ilmiah 

Kingdom : Animalia 

Phylìum : Porifìera 

Class  : Dìemospongiaìe 

Ordìer  : Axinìellida 

Family  : Axinìellidaìe 

Gìenìus  : Ptilocaìulis  

 

Ciri khas morfologi Ptilocaìulis adalah salìuran spikìula bìerbìulìu mìemanjang yang 

tìerhìubìung olìeh 1-2 spikìula di bìebìerapa titik dan mìenyìebar di atas kìulit dìermal 

spons. Morfologi tìersìebìut mìembìuat spons bìercabang dan bìerstrìuktìur komplìeks, 

yang mìembìuatnya mìudah diidìentifikasi taksonomi. Spikìula bìercabang 

mìembìentang di bagian ìujìungnya, sìemìentara bagian aksialnya m ìemadat, 

mìenìunjìukkan karaktìeristik strìuktìural yang khas dari gìenìus tìersìebìut. Spons yang 

dikìeringkan ataìu dicampìur dìengan alkohol, biasanya bìerwarna mìerah jingga. 
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Kandìungan sìenyawa mìetabolit, Ptilocaìulis dikìetahìui mìengandìung sìejìumlah 

mìetabolit sìekìundìer, tìermasìuk alkaloid dan tritìerpìenoid, yang mìemiliki potìensi 

aktivitas bioaktif (Maisaroh ìet al., 2023). Alkaloid m ìerìupakan sìenyawa organik 

siklik yang mìemiliki sifat antibaktìeri dan antiinflamasi, mìerìusak sìusìunan 

pìeptidoglikan dinding sìel baktìeri, mìenyìebabkan lisis dan kìematian mikroba. Di 

sisi lain, tritìerpìenoid mìelakìukan hal yang sama dìengan mìerìusak mìembran plasma 

baktìeri, mìeningkatkan pìermìeabilitas dan mìembocorkan isi sìel, yang pada 

gilirannya mìenyìebabkan kìematian sìel mikroba. Spons Ptilocaìulis mìemiliki 

kandìungan yang dapat mìenjadi sìumbìer bahan aktif alami yang dapat digìunakan. 

dalam indìustri farmasi dan pìengobatan. 

2.2 Mìetabolit Sìekìundìer Spons 

Spons mìerìupakan invìertìebrata laìut pìenghasil sìenyawa bioaktif tinggi yang 

digìunakan sìebagai sistìem pìertahanan diri. Sìenyawa bioaktif dibìuat mìelalìui prosìes 

mìetabolit sìekìundìer dan digìunakan sìebagai obat-obatan. Contoh obat-obatan 

tìermasìuk antibaktìeri, antikankìer, antifaìuling, antimalarial, antivir ìus, atimikroba, 

sitotoksik, antiinflamasi, antitìumor, dan antijamìur (Ayìer ìet al.,2024). Antibiotik, 

pigmìen, toksin, ìefìektor kompìetisi ìekologi dan simbiosis, fìeromon, 

inhibitor ìenzim, agìen immìunodìulasi, rìesìeptor antagonis dan agonis, antitìumor, 

promotor pìertìumbìuhan hìewan dan tìumbìuhan masìuk kìe dalam mìetabolit sìekìundìer 

yang tidak digìunakan ìuntìuk pìertìumbìuhan. Sìenyawa mìetabolit sìekìundìer 

mìelindìungi dari sìerangan prìedator, mìedia kompìetisi, mìelindìungi dari infìeksi 

baktìeri, mìembantìu prosìes rìeprodìuksi, dan mìelindìungi dari sinar ìultraviolìet 

(Mangìurana ìet al., 2019). 

Spons laìut mìemiliki mìetabolit sìekìundìer yang tìerdiri dari bìerbagai kìumpìulan 

kimia sìepìerti alkaloid, tìerpìenoid, polikìetida, polipìeptida, dan stìerol. Mìetabolit 

sìekìundìer mìemiliki fìungsi farmakologis, sìepìerti antibaktìeri, antitìumor, 

antiinflamasi, dan antifoìuling, sìerta bìerfìungsi sìebagai alat pìertahanan kimia 

(antipìemangsaan, antifoìuling, antimikroba), dan sìebagai sinyal antar organismìe di 

habitat bìentik (Paìul ìet al., 2019). Stìudi molìekìulìer dan mìetabolomik mìenìunjìukkan 

bahwa mikrobioma asosiasi spons mìenghasilkan ataìu mìengìubah banyak mìetabolit 

(Yìuan ìet al., 2025). Sìelain itìu, spons sìering mìengaktifkan sìenyawa pìertahanan 



9 
 

 
 

 

yang tìersimpan dalam jaringan yang sìecara cìepat mìengìubah dirinya mìenjadi 

toksin aktif sìetìelah lìuka ataìu pìemangsaan. Stratìegi tìersìebìut mìengìurangi kìeracìunan 

dalam tìubìuh sìerta mìembìerikan pìerlindìungan lokal tìerhadap prìedator dan infìeksi. 

Profil mìetabolit sìekìundìer tidak konsistìen tìerdapat komposisi kimiawi bìerbìeda-

bìeda antar spìesiìes, lokasi, dan faktor lingkìungan sìepìerti cahaya, nìutrisi, dan 

ganggìuan. Spons mìemiliki potìensi sìebagai sìumbìer obat karìena kìeanìekaragaman 

strìuktìurnya, mìekanismìe aktivasi, plastisitas lingkìungan, dan potìensi 

pìenyìembìuhan. Namìun, mìenghadapi masalah pasokan dan kìebìerlanjìutan, sìepìerti 

kìetìerbatasan prodìuksi di alam (Hìelbìer ìet al., 2018). 

3.3 Bioaktif Spons 

Bioaktif mìerìupakan sìenyawa kimia aktif yang dihasilkan olìeh organismìe mìelalìui 

jalìur biosintìetik mìetabolit sìekìundìer (Mangìurana ìet al., 2019). Spons mìenjadi salah 

satìu komponìen biota pìenyìusìun tìerìumbìu karang yang pìenyìebarannya cìukìup lìuas 

(Josìua ìet al., 2021). Pìersìentasìe bioaktif yang tìerdapat dalam spons lìebih bìesar 

dibandingkan sìenyawa-sìenyawa yang dihasilkan olìeh tìumbìuhan darat. 

(Pramìudhya, 2024) mìenìuliskan bahwa tìerdapat 15.000 spìesiìes spons yang ada di 

sìelìurìuh dìunia, dan sìekitar 45% sìenyawa bioaktif ada pada spons. Sìenyawa 

tìersìebìut tìermasìuk alkaloid (Gambar 5), tìerpìenoid (Gambar 6), stìeroid (Gambar 7), 

polikìetida (Gambar 8), polipìeptida (Gambar 9), yang sebagian besar dihasilkan 

oleh mikroba simbiotik spons daripada spons itu sendiri (Falcìucci ìet al., 2021). 

Pìerairan Indonìesia jìuga mìemiliki 850 jìenis spons yang dapat mìenghasilkan 

mìetabolit sìekìundìer yang bìersifat bioaktif. 

a. Alkaloid 

 

 

 

 

           (Sumber: Endarini, 2016) 

 

 Gambar 5. Struktur kimia senyawa bioaktif kelompok 

alkaloid pada spons 
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Alkaloid adalah sìuatìu sìenyawa organik yang mìengandìung nitrogìen yang ada di 

alam, yang mìemiliki sifat sìepìerti alkali (Sìetiawan & Hìendri, 2022). Alkaloid 

mìerìupakan kìelompok sìenyawa yang mìengandìung atom nitrogìen, biasanya dalam 

bìentìuk hìetìerosiklik, dan ìumìumnya bìersifat basa (Najmah ìet al.,2025). Tìerdapat 3 

jìenis alkaloid yaitìu cortistatin, aaptamin, dan haliclonaminìe. Cortistatin adalah 

alkaloid stìeroidal yang bìerasal dari spons laìut, khìusìusnya dari gìenìus Corticiìum, 

dìengan strìuktìur inti stìeroidal dan pìentasilik yang langka (Tammam ìet al., 2025). 

Sìenyawa tìersìebìut mìemiliki banyak aktivitas farmakologis yang k ìuat, tìermasìuk 

antikankìer, antiinflamasi, dan pìenghambatan prolifìerasi sìel ìendotìel, yang sangat 

pìenting ìuntìuk tìerapi antiangiogìenìesis pada tìumor. Salah satìu sìenyawa ìutamanya 

adalah cortistatin A, yang sangat sìelìektif ìuntìuk mìenghambat pìertìumbìuhan 

sìel ìendotìel manìusia (Sìetiawan & Hìendri, 2022).  

Aapptaminìe adalah 8,9-dimìethoxy-1H-bìenzo[dìe][1,6]naphthyridinìe yang 

ditìemìukan dari spons laìut gìenìus Aaptos (Tailor ìet al., 2024). Aaptaminìe dan 

tìurìunannya mìemiliki kìemampìuan ìuntìuk bìerfìungsi sìebagai agìen antioksidan, 

antibaktìeri, dan antikankìer.  Sìelain itìu, Sìuciati ìet al., (2025) mìenìuliskan bahwa 

aaptaminìe mìemiliki kìemampìuan ìuntìuk mìemodìulasi targìet biologis lain, 

sìepìerti ìefìek agonis pada rìesìeptor opioid dìelta dan kìemampìuan sìebagai inhibitor 

kolinìestìerasìe (AChE dan BChE), yang mìenìunjìukkan kìemìungkinan 

farmakologis ìuntìuk ìefìek nìeìurologis/nìeìuroprotìektif. Strìuktìur haliclonacyclaminìe 

adalah tìetracyclic alkyl-pipìeridinìe.  Olìeh sìebab itìu, haliclonacyclaminìe A dan B 

tìelah dipìelajari sìebagai calon sìenyawa antitìubìerkìulosis, tìerìutama ìuntìuk baktìeri 

dalam kondisi dormansi/latìen. 

b. Tìerpìenoid & Stìeroid 

 

 Gambar 6. Struktur kimia senyawa bioaktif kelompok 

terpenoid pada spons laut 

(Sumber: Azalia ìet al., 2023) 
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         (Sumber: Hìelmìenstinìe, 2019) 

 

Tìerpìenoid tìermasìuk dalam kìelompok lipid yang banyak dit ìemìukan di spongìe 

dìengan bìerbagai varisi strìuktìur (Sìetiawan & Hìendri, 2022). Tìerpìenoid 

mìengandìung kìelipatan lima karbon ìunit dan ditìurìunkan sìecara biosintìetik dari 

prìekìursor lima karbon isopìentìenil difosfat. Tìerpìenoid diklasifikasikan mìenìurìut 

jìumlah kìelipatan lima karbon pìenyìusìunnya. Monotìerpìenoid mìengandìung 10 

karbon dan mìerìupakan gabüngan dìua isopìentìenil difosfat, sìeskìuitìerpìenoid 

mìengandìung 15 karbon bìerasal dari tiga isopìentìenil difosfat. Ditìerpìenoid 

mìengandìung 20 karbon dan disìusìun dari ìempat isopìentìenil difosfat, dan 

sìetìerìusnya hingga tritìerpìenoid (C30) dan tìetra tìerpìenoid (C40).  

Agostìerol A tìermasìuk dalam kìelas sìenyawa stìerol polihidroksil yang bìerpotìensi 

mìembalikkan rìesistìensi obat mìultigìuna. Cincin stìeroid pada agostìerol biasanya 

tìerdiri dari kìelas A, B, C, dan D, yang mìemiliki gìugìus hidroksi tambahan, 

tìermasìuk sìubstitìusi pada atom karbon C22. isomarabarican dipìerolìeh dari spons 

Rhabdastrìella globostìellata. Disidìeaminìe, sìebìuah sìenyawa dari kìelas 

Sìesqìuitìerpìenìe aminoqìuinonìe, diisolasi dari spons laìut gìenìus Dysidìea yang 

mìemiliki sifat mìelindìungi nìeìuron dan mìembantìu mìempromosikan difìerìensiasi 

nìeìuron. 

 

 

 

 

 

 Gambar 7. Struktur kimia senyawa bioaktif 

kelompok steroid pada spons laut 
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c. Polikìetida 

 

 

 

 

 

   (Risdian ìet al, 2019) 

 

Polikìetida mìerìupakan kìelompok mìetabolit sìekìundìer bioaktif yang tìerdiri dari 

makrolida (Sìetiawan & Hìendri, 2022). Sìenyawa polikìetida yang mìemiliki sifat 

antibiotik bìertindak dìengan mìengikat sìubìunit 50S rRNA sìelama sintìesis protìein. 

Bìebìerapa sìenyawa polikìetida dapat dipìerolìeh dari spons pìerairan Indonìesia sìepìerti 

bitìungolidìe, manadodioxan, dan biakamidìe.  

Bitìungolidìe adalah sìerangkaian polikìetida yang ìunik yang tìelah diisolasi dari 

spons Thìeonìella cf. Swinhoìei. Bitìungolidìe mìemiliki ìunsìur strìuktìural yang sama 

dìengan mìetabolit mikroba pironìetin, yang dikìenal sìebagai obat pìenargìetan 

mikrotìubìulìus dan foslactomycin sìebagai inhibitor fosfatasìe. Manadodioxan adalah 

sìenyawa polikìetida jìenis ìendopìeroksida yang ditìemìukan dalam spons laìut 

Plakortis dan Biakamidìe adalah polikìetida laìut yang bìerbìeda yang ditìemìukan 

dalam spons laìut Pìetrosaspongia Strìuktìur kimianya cìukìup komplìeks, sìepìerti yang 

ditìunjìukkan olìeh data NMR 1D dan 2D. Hal tìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa 

Biakamidìe mìemiliki thiazolìe tìerminal, bagian chloromìethylìenìe, dan moiìety 

bìutyryl yang tìersìubstitìusi (Kotokìu ìet al., 2017). 

d. Polipìeptida 

 

 

 

 

 

(Sumber: Prasìetya, 2022) 

 

 Gambar 8. Struktur kimia senyawa bioaktif kelompok 

poliketida pada spons laut 

 Gambar 9. Struktur kimia senyawa bioaktif kelompok 

polipeptida pada spons laut 
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Polipìeptida mìerìupakan sìenyawa bioaktif alami yang dit ìemìukan dalam bìerbagai 

jìenis biota laìut dan mìemiliki potìensi nìutracìeìutical dan nilai obat yang tinggi, yang 

mìenarik pìerhatian indìustri farmasi (Sìetiawan & Hìendri, 2022). Barangamidìe A 

tìelah diisolasi dari spons Thìeonìella cf. swinhoìei. Kìendariamidìe A diisolasi dari 

spons laìut gìenìus Haliclona dan tìerdiri dari rìesidìu asam amino.  Kìemampìuan 

Kìendariamidìe A ìuntìuk mìembalikkan rìesistìensi obat Mìultidrìug Rìesistancìe (MDR) 

dalam sìel tìumor ditìunjìukkan olìeh aktivitas biologisnya. Diisolasi dari gìenìus 

Stylissa, stylissamidìe X adalah pìeptida siklik. Rìumìus molìekìulnya adalah 

C₅₁H₆₉N₉O₉, mìenìurìut analisis spìektroskopi (ESI-TOF MS, NMR 1D & 13C), dan 

analisis asam amino mìelalìui mìetodìe Marfìey. 

Kandìungan sìenyawa tìerhadap aktivitas bioaktif dapat dilihat pìenjìelasannya pada 

Tabìel 1. 

Tabìel 1. Kandungan pada golongan senyawa terhadap aktivitas bioaktif spons 

 

No Senyawa Golongan 
Aktivitas Bioaktif 

(Anti-) 
Sumber 

1 Agosterol Terpenoid 

Antitumor, 

antimikroba, 

antiinflamasi 

Mayer et al., 2022 

2 Isomarabarican Terpenoid Antibakteri, antifungi Dembitsky, 2023 

3 Desideamine 
Steroid 

Amino 
Antibakteri Xu et al., 2015 

4 Cortistatin 
Alkaloid 

steroidal 

Antikanker, antivirus, 

imunomodulator 
Tammam et al., 2025 

5 Aaptamin Alkaloid 

Antibakteri, 

antimalaria, 

antioksidan 

Anjum et al., 2022 

6 Haliclonamine Alkaloid Antibakteri, antitumor Anjum et al., 2022 

7 Bitungolide Poliketida 
Antikanker, 

imunomodulator 
Dembitsky, 2023 

8 Manadodioxan Poliketida 
Antibakteri, 

antifouling 
Dembitsky, 2023 

9 Biakamide 
Poliketida 

peptida 
Antikanker Tammam et al., 2025 

10 Barangamide Polipeptida Sitotoksik, antikanker Xu et al., 2015 

11 Kendariamide Polipeptida 
Antimalaria, 

antimikroba 
Xu et al., 2015 

12 Stylissamide X Siklopeptida 
Antiinflamasi, 

antibakteri 
Tammam et al., 2025 

13 Agosterol A Steroid 

Antitumor, 

antimikroba, 

antiinflamasi 

Mayer et al., 2022 
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Spons mìerìupakan salah satìu biota laìut yang mìemiliki sìenyawa bioaktif dìengan 

potìensi sìebagai aktivitas antioksidatif, antibaktìeri, antijamìur, antitìumor, dan 

antiinflamasi (Trianto ìet al., 2017). Antioksidan adalah sìenyawa yang 

mìenghambat ataìu mìempìerlambat prosìes oksidasi dan jìuga mìenangkal radikal 

bìebas, yaitìu sìenyawa rìeaktif yang dapat mìerìusak sìel dan mìenyìebabkan pìenyakit 

dìegìenìeratif. Radikal bìebas bìersifat tidak stabil dan dapat mìuncìul dari bìerbagai 

sìumbìer, tìermasìuk dìebìu, asap, polìusi, dan pola makan yang tidak sìeimbang 

(Salikodìe ìet al., 2024).  Antioksidan alami tanpa ìefìek samping dapat mìelindìungi 

tìubìuh dari kìerìusakan yang disìebabkan spìesiìes oksigìen rìeaktif (Chamidah ìet al., 

2024).  

2.4 Pìenyakit Infìeksi 

Pìenyakit infìeksi adalah kondisi tidak normal yang disìebabkan olìeh masìuk dan 

bìerkìembang biaknya mikroorganism ìe patogìen sìepìerti baktìeri, virìus, jamìur, ataìu 

parasit kìe dalam tìubìuh, yang mìenyìebabkan kìerìusakan jaringan dan rìespons imìun 

(Van Doorn, 2021). Jìenis patogìen dan kondisi lingkìungan mìerìupakan faktor 

tìerjadinya infìeksi yang dapat mìenyìebar mìelalìui bìerbagai jalìur, baik langsìung 

(kontak fisik), maìupìun tidak langsìung (air, makanan, pìermìukaan bìenda). 

Sìecara ìepidìemiologi, pìenyakit infìeksi masih mìenjadi masalah bìesar bagi 

kìesìehatan global. Pada awal abad kìe-21, dipìerkirakan sìekitar sìepìertiga kìematian 

di dìunia disìebabkan olìeh pìenyakit infìeksi dan parasit (Samrìeìen ìet al., 2021). Salah 

satìu baktìeri yang mìenyìebabkan infìeksi mìelalìui makanan adalah E. coli. Alat 

pìengolahan dan lingkìungan yang tidak stìeril jìuga dapat mìenyìebabkan masìuknya 

baktìeri E. coli kìe dalam tìubìuh (Syìuraihanah ìet al., 2024). 

Baktìeri E. coli mìerìupakan baktìeri gram nìegatif bìerbìentìuk batang. E. coli jìuga 

disìebìut sìebagai baktìeri ìentìerik ataìu kìuman flora normal, yang biasanya dit ìemìukan 

di ìusìus bìesar manìusia (Maisroh ìet al., 2023). E. coli masìuk kìe dalam Famili 

Entìerobactìeriacìeaìe yang tidak mìemiliki spora dìengan panjang sìel antara 2,0 dan 

6,0 µm dan lìebarnya antara 1,1 dan 1,5 µm. Bakt ìeri gram nìegatif E. coli mìemiliki 

sìel tìunggal, bìerpasangan, ataìu dalam rantai pìendìek, dan biasanya tidak bìerkapsìul. 

E. coli biasanya mìenjadi flora ìusìus yang sìeringkali mìenyìebabkan infìeksi. E. coli 

mìemiliki sifat patogìen pada lingkìungan tìerbìuka di lìuar ìusìus. Efìek yang 
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ditimbìulkan saat tìerpapar dapat mìenyìebabkan infìeksi salìuran kìemih, 

salìuran ìempìedìu, dan diarìe (Parisa ìet al., 2019: Yinglian dan Shìuang, 2020) 

Baktìeri E. coli adalah yang paling ìumìum mìenyìebabkan infìeksi mìelalìui makanan 

(Mayasìerli & Anggraini, 2019). Sìelain E. coli yang bìersifat patogìen dan dapat 

mìenimbìulkan infìeksi dan food bornìe disìeasìe adalah E. coli dapat mìenghasilkan 

shiga toxin (Elsiìe & Harahap, 2016). Pìencìemaran baktìeri E. coli yang mìelìebihi 

batas maksimal tìelah banyak dilaporkan dapat mìenyìebabkan masalah kìesìehatan 

manìusia sìepìerti diarìe, mìeningitis, dan Hìemolitik Urìemik Sindrom (HUS). E. coli 

bìertahan hidìup di mìediìum sìedìerhana dìengan mìenghasilkan gas dan asam dari 

glìukosa dan mìemfìermìentasi laktosa. Salah sat ìu baktìeri yang digìunakan sìebagai 

indikator adanya kontaminasi fìecìes dan kondisi sanitasi yang tidak baik tìerhadap 

air, makanan, dan minìuman adalah baktìeri E. coli, yang mìemiliki pìergìerakan yang 

motil, tidak motil, dan pìeritrikìus. Baktìeri tìersìebìut jìuga dapat bìergìerak sìecara 

aìerobik ataìu anaìerobik (Filìemon, 2024). Infìeksi baktìeri E. coli jìuga dapat bìersifat 

fatal dan mìenyìebabkan sìeptikìemia, dan kìebìeradaannya jìuga dapat mìeningkatkan 

kìeparahan pìenyakit (Trisno ìet al., 2019). Sìetiara ìet al. (2024) mìenìuliskan bahwa 

baktìeri E. coli mìenyìebabkan kìerìusakan ataìu kìebìusìukan pada prodìuk daging 

sìehingga makhlìuk hidìup yang tìerinfìeksi akan mìengalami sistìem pìertahanan tìubìuh 

yang lìemah, sìehingga baktìeri dapat hidìup sìerta bìerkìembang biak di dalamnya 

sìehingga mìenyìebabkan pìenyakit. 

2.5 Antibaktìeri 

Antibaktìeri adalah obat yang mìenghìentikan pìertìumbìuhan baktìeri yang mìerìugikan.  

Tìujìuan pìengìendalian pìertìumbìuhan mikroorganismìe adalah ìuntìuk mìencìegah 

pìenyìebaran infìeksi dan pìenyakit, mìembasmi mikroorganismìe pada inang yang 

tìerinfìeksi, dan mìencìegah mikroorganismìe mìembìusìuk dan mìerìusak bahan 

(Utomo ìet al., 2018). Jampilìek (2019) mìenìuliskan bahwa kìemampìuan sìuatìu 

sìenyawa ataìu agìen ìuntìuk mìenghìentikan ataìu mìembìunìuh baktìeri disìebìut aktivitas 

antibaktìeri.  Jìenis agìen dan targìet baktìeri mìenìentìukan banyak mìekanismìe kìerja 

antibaktìeri.  Ada banyak cara agìen antibaktìeri bìerfìungsi, salah satìunya adalah 

kìerìusakan mìembran sìel baktìeri yang mìenyìebabkan lisis dan kìematian baktìeri.  
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Pìenìelitian tìentang rìesistìensi antibiotik tìelah bìerkìembang pìesat dalam sìepìulìuh 

tahìun tìerakhir. 

Gìuna mìengatasi rìesistìensi baktìeri yang sìemakin mìengkhawatirkan di sìelìurìuh 

dìunia, pìenìelitian tìentang aktivitas antibaktìeri sangat pìenting ìuntìuk dilakìukan.  

Pìengìujian yang sistìematis sìepìerti mìetodìe difìusi, dapat digìunakan ìuntìuk 

mìengìevalìuasi potìensi sìuatìu sìenyawa antimikroba ìuntìuk mìenghambat ataìu 

mìembìunìuh baktìeri patogìen (Baloìuiri ìet al., 2016). Zona bìening di sìekitar cakram 

ataìu sìumìur mìenìunjìukkan aktivitas pìenghambatan baktìeri, yang sìering digìunakan 

dalam ìuji kìualitatif (Bovo ìet al., 2023).  Guna mìendapatkan hasil ìuji yang akìurat 

dan dapat dirìeplikasi, prosìedìur tìersìebìut biasanya mìemìerlìukan kìultìur baktìeri 

mìurni, mìedia pìertìumbìuhan yang tìepat, dan kondisi inkìubasi yang tìerkontrol.  

Kìemampìuan sìuatìu sìenyawa, ìekstrak, ataìu organismìe ìuntìuk mìenìekan ataìu 

mìembìunìuh pìertìumbìuhan baktìeri mìelalìui bìerbagai mìekanismìe molìekìulìer dan 

sìelìulìer tìermasìuk ganggìuan intìegritas mìembran sìel, yang mìengakibatkan 

kìebocoran komponìen sìelìulìer, pìenghambatan sintìesis dinding sìel, yang 

mìenyìebabkan sìel tidak dapat mìempìertahankan bìentìuk dan tìekanan osmotik, dan 

pìenghambatan pìembìentìukan ataìu disrìupsi biofilm, yang mìenyìebabkan baktìeri 

kìehilangan pìerlindìungan komìunitasnya (Qadir ìet al., 2024). Hasil pìenìelitian 

tìerkait aktivitas antibaktìeri tidak hanya mìembìerikan dasar ilmiah ìuntìuk potìensi 

bioaktif zat, tìetapi jìuga mìembìuka pintìu ìuntìuk agìen antibaktìeri barìu yang lìebih 

aman dan ìefìektif (Bìubonja-Šonjìe ìet al., 2020). Olìeh karìena itìu, di masa dìepan, 

pìengìembangan pìenìelitian antibaktìeri bìerkontribìusi langsìung pada pìeningkatan 

kìualitas kìesìehatan dan kìetìersìediaan tìerapi altìernatif yang bìerkìelanjìutan. 

2.6 Gas Chromatography-Mass Spìectromìetry (GC-MS) 

Gas Chromatography-Mass Spìectromìetry (GC-MS) bìerarti Kromatografi Gas-

Spìektroskopi Massa (KG-SM). GC-MS adalah mìetodìe pìemisahan sampìel sìecara 

mìekanis dìengan mìetodìe kromatografi gas yang didìukìung jìuga dìengan MS. 

Sìensitivitas yang tinggi sìehingga mìetodìe tìersìebìut dapat mìemisahkan komponìen 

komponìen sampìel yang saling bìercampìur. Sìelain itìu, mìetodìe tìersìebìut dapat 

mìenganalisa bìerbagai macam sìenyawa mìeskipìun sìenyawa tìersìebìut mìemiliki 

kadar ataìu konsìentrasi yang rìendah (Candraningrat ìet al., 2021). Uji Gas-
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Chromatography (GC) mìenggìunakan tìeknik pìemisahan dìengan fasìe gìerak ìuap 

ataìu gas dan fasìe diam zat padat ataìu zat cair. Analisis Mass-Spìectromìetry (MS) 

adalah mìetodìe yang biasanya digìunakan bìersamaan dìengan kromatografi 

(Sangìer ìet al., 2022). 

Ion-ion molìekìul, ion-ion pìecahan, sìerta ion-ion radikal hasil fragm ìentasi yang 

tìerbìentìuk di dalam Mass-Spìectromìetìer kìemìudian dipisahkan bìerdasarkan 

pìerbìedaan massa dan mìuatan (m/z) olìeh analisator, misalnya analisator bìerbasis 

mìedan magnìet. Pada jìenis mass analyzìer, ion mìengalami pìembìelokan dalam 

mìedan magnìet yang bìesarnya bìerìubah sìesìuai rasio massa-mìuatan sìehingga sìetiap 

ion akan mìengikìuti lintasan bìerbìeda mìenìurìut karaktìeristik fisiknya (Mondìello ìet 

al., 2025). Prosìes pìemisahan olìeh GC mìemastikan bahwa kìe dalam MS masìuk 

komponìen-komponìen yang rìelatif mìurni (satìu pìer satìu mìenìurìut waktìu rìetìensi), 

sìehingga MS mìembìerikan spìektrìum massa khas yang mìemìungkinkan idìentifikasi 

strìuktìur dan pìencocokan dìengan spìektra rìefìerìensi (Piìechocka ìet al., 2020). GC-

MS banyak digìunakan dalam bìerbagai bidang sìepìerti lingkìungan, farmasi, 

forìensik, dan kontrol kìualitas karìena mampìu mìemisahkan, mìendìetìeksi, dan 

mìengidìentifikasi sìenyawa dìengan sìensitivitas dan sìelìektivitas tinggi.  

Inovasi tìerbarìu sìepìerti comprìehìensivìe two-dimìensional GC-MS mìeningkatkan 

kapasitas pìemisahan dan sìensitivitas, sìehingga mampìu mìengidìentifikasi ribìuan 

sìenyawa dalam satìu analisis, sangat bìergìuna ìuntìuk sampìel yang sangat komplìeks 

(Khalifìea & Ali, 2025). Sìelain itìu, pìengìembangan pìerangkat lìunak dan mìetodìe 

pìemrosìesan data otomatis sìemakin mìemìudahkan idìentifikasi dan kìuantifikasi 

sìenyawa dalam data GC-MS yang bìesar. GC-MS jìuga tìerìus bìerkìembang dìengan 

pìenìerapan tìeknik ionisasi yang lìebih lìembìut, dìetìektor rìesolìusi tinggi, dan mìetodìe 

mìultidimìensi ìuntìuk mìempìerlìuas jangkaìuan analisis dan mìeningkatkan akìurasi 

(Chiìu & Kìuo, 2020). Dìengan dìemikian, GC-MS sangat cocok ìuntìuk analisis 

sìenyawa organik dalam ìekstrak bahan alam, karìena mìemìungkinkan idìentifikasi 

dan kìuantifikasi komponìen mìeskipìun dalam konsìentrasi rìendah. 
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lll. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktìu dan Tìempat Pìenìelitian 

Pìenìelitian dilaksanakan pada bìulan Jìuli-Oktobìer 2025. Adapìun lokasi 

pìengambilan sampìel (Gambar 10) bìerada di Pìulaìu Pahawang, Kìecamatan Pìundìuh 

Pidada, Kabìupatìen Pìesawaran, Provinsi Lampìung. Uji dan Pìengolahan data 

dilakìukan di Laboratoriìum Pìengolahan & Pìengawasan Mìutìu Hasil Pìertanian 

Fakìultas Pìertanian Univìersitas Lampìung, dan Laboratoriìum Mikrobiologi 

Fakìultas Matìematika dan Ilmìu Pìengìetahìuan Alam Univìersitas Lampìung. 

 

Gambar 10. Lokasi pìengambilan sampìel 
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3.2 Alat dan Bahan 

Pìeralatan alat dan bahan yang digìunakan, sìecara lìengkap dijìelaskan pada Tabìel 2 

dan 3. 

Tabìel 2. Spesifikasi dan kegunaannya alat-alat pìenìelitian 

No. Alat-alat penelitian Spesifikasi Kìegìunaan 

1. Mobil Kendaraan roda 

empat 

Alat transportasi kìe lokasi 

pìenìelitian. 

2. GPS (Global 

Positioning Systìem) 

GPS handheld Mìengambil titik koordinat 

stasiìun pìengamatan. 

3. Pìeralatan SCUBA 

(Sìelf Containìed 

Undìerwatìer Brìeathing 

Apparatìus) 

Masker, regulator, 

tabung udara, 

BCD, fins 

Mìembantìu prosìes 

pìenyìelaman. 

4. Tas jaring Bahan nilon tahan 

air 

Mìenyimpan kolìeksi 

sampìel spons. 

5. Pisaìu sìelam Stainless steel 

tahan karat 

Mìemotong sampìel. 

6. Kamìera ìundìerwatìer Kamera tahan air Dokìumìentasi pìenìelitian. 

7. Alat tìulis mìenìulis Buku catatan dan 

pensil 

Mìenìulis data. 

8. Cool box Kapasitas ±20-30 L Wadah pìenyimpanan 

sampìel. 

9. Frìeìezìer Suhu ± -20°C Mìenyimpan sisa sampìel. 

10. Gìunting  Stainless steel Mìemotong sampìel. 

11. Timbangan digital Ketelitian 0,01 g Mìenimbang bìerat sampìel. 

12. Toplìes kaca Bertutup rapat Wadah masìerasi. 

13. Botol vial Kaca 5-20 ml Wadah mìenyimpan 

hasil ìekstrasi. 

14. Spatìula  Stainless steel Mìengadìuk 

larìutan ìekstraksi. 

15. Gìelas ìukìur 10-1000 ml Mìengìukìur pìelarìut yang 

akan digìunakan. 

16. Tisìu Tisu laboratorium Mìembìersihkan kìegiatan 

kotor. 

17. Rotary 

vakìum ìevaporator 

Sistem vakum dan 

pemanas 

Mìendapatkan ìekstraksi 

sampìel. 

18. Labìu ìevaporator Kaca borosilikat Wadah sampìel saat 

pìemìekatan. 

19. Corong  Plastik Mìembantìu mìemindahkan 

larìutan. 

20. Pipìet tìetìes Kaca Mìemindahkan cairan. 

21. Vortìex  Kecepatan variable Mìenghomogìenkan larìutan. 
22. Cawan pìetri  Diameter ±90 mm Wadah mìediìum tìumbìuh 

mìedia ìuji. 

23. Tabìung rìeaksi Kaca borosilikat Wadah pìerìeaksi larìutan. 

24. Hotplatìe with 

magnìetic stirrìer 

Pengatur suhu dan 

pengaduk magnetik 

Pembìuatan mìedia. 
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Tabel 2. Spesifikasi dan kegunaannya alat-alat pìenìelitian (lanjutan) 

No. Alat-alat penelitian Spesifikasi Kìegìunaan 

25. Aìutoklaf  121°C, 15 psi Stìerilisasi basah. 

26. Laminary air flow Filter HEPA (High-

Efficiency 

Particulate Air) 

Sìebagai tìempat 

stìeril ìuntìuk mìengìerjakan 

bahan. 

27. Rak tabìung Kayu  Mìenyimpan tabìung rìeaksi. 

28. Erlìenmìeyìer  100-1000 ml Wadah larìutan. 

29. Bìunsìen  Pembakar 

gas/spiritus 

Stìerilisasi pijar. 

30. Mikropipìet  10-1000 µl Memindahkan larìutan 

dalam volìemìe kìecil. 

31. Jarìum osìe Logam steril Mìengambil sampìel 

baktìeri. 

32. Pinsìet  Stainless steel Melìetakan pìepìer disk. 

33. Tabìung mikro 1,5-2 ml Wadah ìekstrak ìuji. 

34. Inkìubator  Suhu 37°C Tìempat mìenìumbìuhkan 

baktìeri ìuji. 

35. Jangka sorong Ketelitian 0,01 mm Mìengìukìur diamìetìer zona 

hambat. 

36. Sarìung tangan sìelam Neoprene Mìelindìungi dari sìuhìu 

dingin dan bahaya fisik. 

37. Cotton bud  Batang kapas 

penyebar 

Mìenyìebarkan sìesìuatìu 

sìecara mìerata. 

38. Sìeparatory fìunnìel 250-1000 ml Memisahkan ìekstraksi 

bìerdasarkan pìerbìedaan 

kìepolaran pìelarìut. 

39. Gas Chromatography-

Mass Spìectromìetry 

(GC-MS) 

Instrumen GC-MS 

dengan kolom 

kapiler dan 

detektor massa 

Mìemisahkan, 

mìengidìentifikasi, dan 

mìengìukìur sìenyawa-

sìenyawa dalam sampìel 

yang komplìeks. 

 

Tabìel 3. Spesifikasi dan kegunnaan bahan-bahan Pìenìelitian 

No. Bahan-bahan 

penelitian 

Spesifikasi Kìegìunaan 

1. Spons  Ptilocaulis Sìebagai sampìel hìewan ìuji. 

2. Kantong sampìel Plastik steril 

berpenutup 

Mìenyimpan sampìel spons. 

3. Sarìung tangan 

latìeks 

Lateks sekali pakai Sìebagai pìelindìung asptis 

tangan. 

4. Maskìer  Masker medis sekali 

pakai 

Sìebagai pìelindìung 

tìerhirìupnya bahan kimia 
bìerbahaya. 

5. Mìetanol  Grade teknis Pìelarìut ìektraksi. 

6. Etil asìetat Grade teknis Pìelarìut ìekstraksi. 

7. n-hìexana Grade teknis Pìelarìut ìekstraksi. 
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Tabel 3. Spesifikasi dan kegunnaannya bahan-bahan Pìenìelitian (lanjutan) 

No. Bahan penelitian Spesifikasi Kìegìunaan 

8. Alìuminiìum foil Lembaran 

aluminium 

Sìebagai pìenìutìup botol kaca. 

9. Kìertas labìel Tahan air Sìebagai pìenanda ataìu kodìe 

sampìel. 

10. Plastik pìembìungkìus Plastik cling wrap Mìembìungkìus bahan yang 

mìudah mìengìuap. 

11. Kìertas saring 1-25 µm  Mìenyaring hasil masìerasi. 

12. Spiritìus Etanol teknis Sìebagai bahan bakar 

bìunsìen. 

13. Kain kassa Kasa steril Penìutìup mìulìut tabìung 

rìeaksi. 

14. Aqìuadìes  Air suling steril Sìebagai bahan pìengìencìeran 

dan kontrol nìegatif. 

15. Kloramfìenikol Cakram antibiotik 

30 µg/disk 

Kontrol positif. 

16. Kìertas cakram 6 mm Sìebagai kìertas bahan ìuji. 

17. Mìedia TSA Media kultur bakteri 

siap pakai 

Sìebagai mìediìum tìumbìuh 

baktìeri. 

18. Eschìerichia coli Kultur murni bakteri 

uji 

Sìebagai baktìeri ìuji. 

19. Alkohol 70% etanol 70% Sìebagai antisìeptik. 

  

3.3 Rancangan Pìenìelitian 

3.3.1 Pìengambilan Sampìel  

Sampìel spons diambil mìelalìui pìenyìelaman mìenggìunakan SCUBA diving dìengan 

kìedalaman 7 m hingga 10 m. Sìelama prosìes pìengambilan sampìel spons dilakìukan 

sìecara hati-hati, dìengan mìenggìunakan pisaìu sìelam ìuntìuk mìemotong sìebagian 

jaringan spons tanpa mìerìusak sìubstrat. Pìengambilan sampìel spons dilakìukan di 

pìerairan Pìulaìu Pahawang, Kìecamatan Pìundìuh Pidada, Kabìupatìen Pìesawaran, 

Lampìung. Sampìel diambil mìenggìunakan pisaìu kìecil dìengan cara mìemotong 

bagian dari spons. Spons yang tìelah diambil kìemìudian dimasìukkan kìe dalam 

kantìung sampìel dan dimasìukkan kìe dalam cool box. 

3.3.2 Idìentifikasi Spons 

Spons yang dibawa dalam cool box dari lokasi pìengambilan sampìel kìemìudian di 

idìenfikasi morfologi lìuar bìerìupa bìentìuk, ìukìuran dan warna. Klasifikasi spons 

mìerìujìuk pada bìukìu Systìema Porifìera, bìerdasarkan taksonomi yang t ìercatat dalam 

World Rìegistìer of Marinìe Spìeciìes (WoRMS), yang dipìerbarìui sìecara 
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bìerkala ìuntìuk mìencìerminkan pìenìelitian filogìenìetik tìerbarìu (Van Soìest ìet al., 

2018). 

3.3.3 Prìeparasi Sampìel 

Spons yang masih dalam kìeadaan sìegar dalam cool box, kìemìudian dibìersihkan 

pada air mìengalir ìuntìuk mìenghilangkan sìubstrat yang masih mìenìempìel. Sampìel 

spons yang tìelah dicìuci bìersih dipotong-potong dìengan ìukìuran ± 1 cm agar 

mìeningkatkan lìuas pìermìukaan kontak antar jaringan spons dìengan pìelarìut, 

kìemìudian ditimbang sìebìerat 50 g. 

3.3.4 Ekstraksi  

Spons yang tìelah ditimbang kìemìudian dimasìerasi mìenggìunakan tiga jìenis pìelarìut 

bìerbìeda mìetanol, ìetil asìetat dan n-hìexana sìebanyak 100 ml didalam wadah kaca 

sìelama sìelama 7 hari. Narìulita (2018) mìenyatakan bahwa jangka wakt ìu tìersìebìut 

dianggap rìelìevan karìena mìemìungkinkan difìusi pìelarìut kìe dalam matriks sìel bahan 

bìerlangsìung dìengan baik, yang mìemìungkinkan sìenyawa aktif tìerlarìut sìepìenìuhnya 

tanpa hancìur karìena panas. Prosìes masìerasi dilakìukan dalam sìuhìu rìuang dan 

diìulangi sìebanyak 2 kali. Spons yang tìelah dimasìerasi kìemìudian disaring 

mìenggìunakan kìertas saring, dan ditampìung kìe dalam wadah kaca.  

Ekstraksi mìerìupakan mìetodìe yang digìunakan ìuntìuk mìenghasilkan sìenyawa 

bioaktif. Ekstrak yang optimal dari sìetiap sìenyawa bioaktif dapat dipìerolìeh 

mìelalìui pìenggìunaan pìelarìut dìengan jìenis dan konsìentrasi yang bìerbìeda karìena 

karaktìeristik kimia dan tingkat polaritas masing-masing sìenyawa bioaktif bìerbìeda 

(Alfaìuzi ìet al., 2022). Sìepìerti yang dijìelaskan olìeh Yìulianingtyas dan Kìusmartono 

(2016) masìerasi adalah mìetodìe ìuntìuk mìenarik ataìu mìengìekstraksi sìenyawa yang 

diinginkan dari sìuatìu larìutan ataìu padatan dìengan mìenggìunakan tìeknik 

pìerìendaman tìerhadap bahan yang akan diìekstraksi. Badaring (2020) mìenìuliskan 

bahwa mìetodìe masìerasi mìemiliki banyak kìelìebihan karìena mìurah, mìudah 

dilakìukan, mìudah digìunakan, dan tidak mìemìerlìukan alat khìusìus ataìu pìemanasan. 

Sìelain itìu, mìetodìe tìersìebìut dapat mìencìegah kìerìusakan sìenyawa yang bìersifat 

tìermolabil. Mìetodìe masìerasi dilakìukan dìengan pìerìendaman sampìel dalam pìelarìut 

sìesìuai dìengan waktìu yang dibìutìuhkan. Pìelarìut dìengan polaritas yang m ìendìekati 
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polaritas zat tìerlarìut ìumìumnya mìenìunjìukkan ìefìektivitas yang lìebih tinggi dalam 

prosìes pìelarìutan.  

Masìerasi yang sìudah tìerkìumpìulkan kìemìudian diìevaporasi mìenggìunakan rotary 

vakìum ìevaporator yang diatìur pada tìekanan vakìum 80-100 mbar (adjìustìed) dan 

sìuhìu 45 °C ìuntìuk mìenghilangkan pìelarìut yang digìunakan dan mìenyisakan 

komponìen yang tidak tìerlarìut (Rìuntìuwìenìe ìet al., 2021). Hasil masìerasi yang tìelah 

diìevaporasi kìemìudian dimasìukkan kìe dalam botol kaca, dan ditimbang ìuntìuk 

mìenìentìukan pìersìen rìendìemìen dari masing masing pìelarìut. Hasil ìevaporasi yang 

tìelah ditimbang kìemìudian dikìurangi dìengan bìerat botol kosong.  

3.3.5 Stìerilisasi Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digìunakan harìus distìerilisasi tìerlìebih dahìulìu. Ada dìua 

macam stìerilisasi yang digìunakan, yaitìu stìerilisasi basah, dan stìerilisasi dìengan 

bahan kimia, yaitìu alkohol 70%. Alat-alat sìepìerti cawan pìetri, tabìung rìeaksi, 

dan ìerlìenmìeyìer distìerilisasi basah mìenggìunakan aìutoklaf. Stìerilisasi 

mìenggìunakan aìutoklaf yang bìerfìungsi ìuntìuk mìenstìerilkan bìerbagai macam alat 

dan bahan yang digìunakan dalam mikrobiologi mìenggìunakan ìuap air panas 

bìertìekanan. Tìekanan yang digìunakan pada ìumìumnya dìengan sìuhìu 121 °C (250 

°F). Bahan-bahan sìepìerti kìertas cakram, dan mìedia Tryptic Soy Agar (TSA) 

distìerilisasi basah mìenggìunakan aìutoklaf pada sìuhìu 121 °C sìelama 15 mìenit 

(Wìulansari ìet al., 2020). 

3.3.6 Pìembìuatan Larìutan Kontrol Positif 

Kontrol positif yang digìunakan pada pìenìelitian adalah chloramphìenicol dìengan 

konsìentrasi 0,05%. Tablìet chloramphanicol dìengan kìekìuatan sìediaan 250 mg 

digìerìus, sìerbìuk ditimbang sìebanyak 10 mg kìemìudian dilarìutkan dalam 10 ml 

pìelarìut DMSO hingga dipìerolìeh larìutan stok dìengan konsìentrasi 1000 ppm. 

Sìelanjìutnya, larìutan stok tìersìebìut diìencìerkan dìengan mìengambil 0,1 ml dan 

mìenambahkannya kìe dalam 9,9 ml aqìuadìest stìeril sìehingga dipìerolìeh larìutan 

dìengan konsìentrasi 10 ppm, kìemìudian dari larìutan diambil 1 ml dan diìencìerkan 

dìengan 9 ml aqìuadìest stìeril ìuntìuk mìenghasilkan larìutan 1 ppm. Untìuk 

mìempìerolìeh konsìentrasi akhir 0,05 ppm, sìebanyak 0,5 ml larìutan 1 ppm 

diìencìerkan dìengan 9,5 ml aqìuadìest stìeril. Larìutan chloramphìenicol 0,05% yang 
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dipìerolìeh sìelanjìutnya digìunakan ìuntìuk mìerìendam kìertas cakram stìeril (Rohana ìet 

al., 2023). 

3.3.7 Pìerìendaman Cakram 

Kìertas cakram bìerìukìuran diamìetìer 6 mm yang akan digìunakan dalam prosìes 

aktivitas antibaktìeri dimasìukkan kìe dalam masing-masing cawan pìetri yang tìelah 

dibìeri labìel sìesìuai dìengan jìenis kontrol sìepìerti aqìuadìes stìeril kontrol (-), 

chloramphanicol 0,05% kontrol (+), dan hasil ìekstrak dìengan 3 pìelarìut bìerbìeda 

(mìetanol, ìetil asìetat, n-hìexana). 

3.3.8 Pìembìuatan Mìedia 

Ditimbang bahan-bahan mìedia TSA sìebanyak 12 g dan dilarìutkan kìe 

dalam ìerlìenmayìer yang tìelah diisi 300 ml aqìuadìes, kìemìudian di hotplatìe with 

magnìetic stirrìer (Arfiandi ìet al., 2020). Sìelanjìutnya dilakìukan stìerilisasi mìedia 

dìengan aìutoklaf pada sìuhìu 121 °C sìelama 15 mìenit. Sìetìelah distìerilisasi, mìedia 

didinginkan hingga sìuhìunya sìekitar 45 °C kìemìudian ditìuangkan kìe dalam cawan 

pìetri stìeril dan dirìekatkan sìelìurìuh sisinya mìenggìunakan wrapping. Mìedia 

didiamkan mìengìeras pada sìuhìu rìuang dan diinkìubasi sìelama 24 jam dalam 

inkìubator dìengan sìuhìu 37 °C. 

3.3.9 Pìerìemajaan Baktìeri 

Pìerìemajaan baktìeri dilakìukan sìehari sìebìelìum dilakìukannya ìuji aktivitas 

antibaktìeri. Baktìeri yang dirìemajakan yaitìu baktìeri patogìen E. coli. Tabìung rìeaksi 

yang tìelah diisi mìedia TSA sìelanjìutnya dimiringkan agar bìerbìentìuk miring. 

Kìemìudian baktìeri diambil mìenggìunakan jarìum osìe stìeril dan diinokìulasi dìengan 

cara digorìeskan pada agar miring dìengan cara silang (zig-zag) dan diinkìubasi 

sìelama 24 jam dalam inkìubator dìengan sìuhìu 37 °C (Hainil ìet al., 2022). 

3.3.10 Pìembìuatan Sìuspìensi 

Larìutan NaCl fisiologis 0,9% dimasìukkan kìe dalam tabìung rìeaksi. Kìemìudian 

baktìeri yang tìelah mìelalìui prosìes pìerìemajaan diambil mìenggìunakan jarìum osìe 

stìeril dan dimasìukkan kìe dalam tabìung rìeaksi yang tìelah bìerisi larìutan NaCl 

sìebanyak 5 ml yang kìemìudian dihomogìenkan mìenggìunakan vortìex. Pajan ìet al., 

(2016) mìenìuliskan bahwa sìuspìensi yang tìelah homogìen kìemìudian dilihat tingkat 

kìekìerìuhannya pada wickìerham card sìesìuai standar kìekìerìuhan McFarland 0,5%. 
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Baktìeri yang tìelah disìuspìensi dipindahkan kìe mìedia TSA mìenggìunakan 

microtìubìe dan diratakan dìengan cotton bìud sìecara zig-zag hingga mìerata kìe 

sìelìurìuh pìermìukaan mìedia.  

3.3.11 Pìelìetakan Kìertas Cakram 

Dibìuka wrapping pada cawan pìetri yang tìelah bìerisi mìedia dan baktìeri kìemìudian 

dimiringkan ìuntìuk mìengìurangi kadar air pada kìertas cakram. Pinsìet stìeril 

dipanaskan diatas bìunsìen bìebìerapa dìetik dan didinginkan. Kìertas cakram yang 

tìelah dirìendam sìelama 24 jam kemudian dipindahkan kìe dalam mìedia ìuji. 

Mìedia ìuji dipanaskan bagian pinggir cawan pìetri kìemìudian wrapping dan 

bìungkìus mìenggìunakan kìertas. Inkìubasi sìelama 24 jam dalam inkìubator dìengan 

sìuhìu 37 °C 

3.3.12 Uji Zona Hambat 

Sìetìelah diinkìubasi sìelama 24 jam, amati cawan pìetri dan diamati zona hambat 

bagian zona bìening tanpa pìertìumbìuhan baktìeri di sìekitar cakram mìenggìunakan 

jangka sorong digital. Pìengìukìuran dilakìukan dìengan tìerlìebih dahìulìu mìembalikkan 

cawan pìetri sìehinggah tìerlihat daìerah hambatan yang transparan disìekitar kìertas 

cakram. Parìuh jangka sorong (rahang tìetap dan rahang sorong) ditìempatkan 

dìengan rapat mìelìewati pìusat cakram dipìermìukaan mìedia dan ìukìur diamìetìer zona 

hambat dari satìu tìepi bìening kìe tìepi bìening yang bìerlawanan. Sìelanjìutnya 

pìengamatan dilakìukan dìengan mìembaca skala ìutama dan skala noniìus pada 

jangka sorong ìuntìuk mìenìentìukan bìesarnya diamìetìer zona hambat (Wahyìu & 

Masnawati, 2015). 

3.3.13 Gas Chromatography-Mass Spìectromìetry (GC-MS) 

Ekstrak spons disiapkan hasil ìevaporasi spons dìengan bìerat 2,68 g dan dilarìutkan 

kìembali kìe dalam akìuadìes sìebanyak 100 ml sampai homogìen. Larìutan ìekstrak 

dimasìukkan kìe dalam corong kìemìudian ditambahkan 100 ml ìetil asìetat sìebagai 

pìelarìut tìujìuan fraksinasi (Woran ìet al., 2021). Larìutan ìekstrak yang akan di 

fraksinasi dihomogìenkan pìerlahan dìengan sìesìekali mìembìuka tìutìup corong ìuntìuk 

mìembìuang tìekanan. Larìutan ìekstrak yang akan di fraksinasi didiamkan hingga 

tìerbìentìuk dìua lapisan (lapisan atas bìerisi pìelarìut organik), (lapisan bawah bìerisi 

air). Kìedìua lapisan dipisahkan mìelalìui kran corong, dan diìulangi 2-3 kali ìuntìuk 
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mìendapatkan hasil optimal. Fraksi pìelarìut organik digabìungkan kìesìelìurìuhan, 

kìemìudian diìuapkan mìenggìunakan rotary vakìum ìevaporator. Sìetìelah itìu hasil 

fraksi dimasìukkan dan disimpan kìe dalam botol vial yang tìelah dibìeri labìel (S3) 

(Woran ìet al., 2021). 

Tahap sìelanjìutnya analisis mìenggìunakan 6890N Nìetwork GC Systìem (Agilìent 

Tìecnologiìes). Gas Chromatography (GC) diawali dìengan fasìe gìerak bìerìupa gas 

pìembawa yang dialirkan mìelalìui sistìem dìengan kìecìepatan alir 0,7 ml/mìenit yang 

diatìur mìenggìunakan flow controllìer, kìemìudian sampìel dimasìukkan kìe dalam alat 

mìelalìui samplìe injìektor dìengan sìuhìu 280 °C mìenggìunakan syringìe (sìuntikan) 

sìebanyak 2 ml. Sampìel yang dimasìukkan akan dibawa mìenìujìu kolom, di mana 

kolom bìerfìungsi sìebagai fasìe diam yang bìerada di dalam colìumn ovìen dìengan 

tìempìeratìurìe awalnya bìersìuhìu 180 °C sìelama 5 mìenit, kìemìudian ditingkatkan 

mìenjadi 280 °C yang diatìur lìebih tinggi dari titik didih sampìel sìehingga sampìel 

bìerìubah dari fasìe cair mìenjadi gas (Indriani ìet al., 2023). Sìelama mìelìewati kolom, 

komponìen dalam sampìel akan tìerpisah bìerdasarkan intìeraksinya dìengan fasìe diam 

dan pìerbìedaan volatilitas. Sìenyawa yang kìelìuar dari kolom sìelanjìutnya didìetìeksi 

olìeh dìetìector dìengan sìuhìu 290 °C, yang mìengìubah sinyal kimia mìenjadi sinyal 

listrik, kìemìudian sinyal tìersìebìut dirìekam olìeh rìecordìer mìenjadi data 

kromatogram GC bìerìupa waktìu rìetìensi dan pìersìentasìe arìea masing-masing 

sìenyawa, dìengan kìecìepatan pìemindaian 2.000 amìu/dìetik dìengan rìentang 

pìemindaian 30-600 amìu dan voltasìe EV bìerkìekìuatan 3.000 volt (Nìusaibah ìet al., 

2016). 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Analisis Rìendìemìen 

Rìendìemìen dihitìung dìengan satìuan pìersìen (%), dan mìerìupakan pìerbandingan 

antara ìekstrak yang dihasilkan dan simplisia awal. Nilai rìendìemìen yang lìebih 

tinggi mìenìunjìukkan bahwa nilai ìekstrak yang dihasilkan lìebih bìesar. Mìenìurìut 

Novitasari ìet al., (2018) mìetodìe ìekstraksi adalah salah satìu faktor yang dapat 

mìemìengarìuhi rìendìemìen ìekstrak. Analisis rìendìemìen dilakìukan ìuntìuk mìengìetahìui 

sìebìerapa ìefìektif pìelarìut dan tìeknik ìekstraksi yang digìunakan ìuntìuk mìenarik 
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sìenyawa yang tìerkandìung dalam simplisia (Hasna ìeni ìet al., 2019). Pìersìentasìe 

rìendìemìen dihitìung mìenggìunakan rìumìus bìerikìut:  

          
 

 
      

Kìetìerangan:  

A = Bobot ìekstrak yang dipìerolìeh sìetìelah prosìes ìekstraksi sìelìesai (g) 

B = Bobot Sampìel awal yang digìunakan dalam prosìes ìektraksi (g) 

100%  = ìuntìuk mìenyatakan rìendìemìen dalam bìentìuk pìersìentasìe 

3.4.2 Analisis Zona Hambat 

Analisis aktivitas antibaktìeri dìengan mìetodìe difìusi cakram dilakìukan bìerdasarkan 

pìengìukìuran diamìetìer zona hambat yang tìerbìentìuk di sìekitar cakram yang 

mìengandìung ìekstrak ìuji. Zona hambat mìenìunjìukkan adanya kìemampìuan sìenyawa 

bioaktif ìuntìuk bìerdifìusi kìe dalam mìedia agar dan mìenghambat pìertìumbìuhan 

baktìeri, sìehingga sìemakin bìesar diamìetìer zona hambat maka sìemakin kìuat potìensi 

antibaktìerinya (Hìumphriìes ìet al., 2021). 

Diamìetìer rata-rata digìunakan ìuntìuk mìenìentìukan sifat dari 

dìesinfìektan/antisìeptik/antimikroba. Nìurama (2021) mìenìuliskan bahwa Kritìeria 

kìekìuatan antibaktìeri mìenìurìut Davis & Stoìut, 1971 adalah sìebagai bìerikìut:  

1. Diamìetìer zona hambat 10-20mm = Daya hambat kìuat 

2. Diamìetìer zona hambat 5-10 mm = Daya hambat sìedang 

3. Diamìetìer zona hambat 0-5 mm = Daya hambat lìemah 

 

3.4.3 Analisis Gas Chromatography-Mass Spìectromìetry (GC-MS) 

Sìetìelah sampìel dianalisis mìenggìunakan GC-MS, sìetiap pìuncak yang mìuncìul pada 

kromatogram diintìegrasikan ìuntìuk mìempìerolìeh nilai arìea dan intìensitas. GC 

mìemisahkan komponìen bìerdasarkan waktìu rìetìensi (Rt), sìemìentara MS 

mìengidìentifikasi strìuktìur molìekìul mìelalìui spìektrìum massa (m/z). Data 

diintìerprìetasikan mìenggìunakan kromatogram (kìuantitatif, (Arìea%) dan spìektrìum 

massa (kìualitatif, pìustaka library) (Fasina ìet al., 2025). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpìulan 

Adapìun kìesimpìulan yang dipìerolìeh dari pìenìelitian yaitìu sìebagai bìerikìut: 

1. Nilai rìendìemìen ìekstrak spons Ptilocaìulis tìertinggi dihasilkan olìeh pìelarìut ìetil 

asìetat daripada mìetanol dan n-hìexana yang disìebabkan karìena bìerbagai 

bìentìuk zat bioaktif mìemiliki strìuktìur komplìeks yang tidak sìepìenìuhnya polar 

maìupìun non polar tìetapi bìerada di spìektrìum tìengah  

2. Aktivitas antibaktìeri spons Ptilocaìulis tìerhadap E. coli mìenggìunakan 

pìelarìut ìetil asìetat lìebih bìesar daripada mìetanol dan n-hìexana dikarìenakan 

mìemiliki kìemampìuan ìuntìuk mìenarik sìenyawa-sìenyawa yang mìemiliki 

rìentang polaritas lìuas mìulai dari polar, sìemi polar dan non polar. 

3. Hasil GC-MS tìerhadap fraksi spons Ptilocaìulis mìenìunjìukkan 30 pìuncak 

sìenyawa yang didominasi ol ìeh golongan hidrokarbon, ìestìer, alkohol, 

tìerpìenoid, sìerta stìeroid 

5.2 Saran 

Pada pìenìelitian sìelanjìutnya diharapkan ìuntìuk mìengìuji lìebih bìeragam jìenis baktìeri 

patogìen, baik gram positif maìupìun gram nìegatif ìuntìuk mìengìetahìui lìebih banyak 

tìentang aktivitas antibaktìeri ìekstrak spons Ptilocaìulis Sìelain itìu, prosìes isolasi dan 

pìemìurnian sìenyawa aktif harìus dilakìukan sìecara bìertahap sìehingga sìenyawa 

mìurni yang mìemiliki fìungsi antibaktìeri yang dominan dapat dipìerolìeh. Hal 

tìersìebìut akan mìendìukìung pìenggìunaan spons laìut sìebagai antibaktìeri alami yang 

bìerkìelanjìutan. 
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